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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A.  Pendekatan dan Metode Penelitian 
 
1. Pendekatan Penelitian 

 
 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif karena 

dengan menggunakan pendekatan ini akan mempermudah penulis dalam mengungkap hal-hal 

yang menjadi sasaran dalam penelitian ini, Selain itu, hasil yang didapat oleh penelitian ini akan 

lebih akurat dan tepat sasaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh Nasution (1996:18) pada 

hakikatnya penelitian kualitatif ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya berinteraksi 

dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitar. 

Penelitian  dengan pendekatan kualitatif menurut Davids Wiliams dalam Moleong 

(2005:5) bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian dengan pengumpulan data pada suatu 

latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang 

tertarik secara alamiah. 

Menurut Nasution (1996: 5) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai berikut : 

Pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan 
mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 
Dengan demikian salah satu sifat pendekatan kualitatif adalah sangat deskriptif, artinya 
dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data-data deskriptif yang banyak dan 
dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian, penelitan ini juga tidak menggunakan 
angka-angka dan statistik, walau tidak menolak data kuantitatif.  

 
 Lebih lanjut Nasution (2002: 9) menjelaskan bahwa “dalam penelitian kualitatif, peneliti 

sebagai istrumen penelitian”. Peneliti adalah “key instrument” atau alat peneliti utama. Penulis 

mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara tak berstruktur sehingga dapat menyelami dan 

memahami makna interaksi antar-manusia secara mendalam dengan dibantu oleh pedoman 

wawancara dan observasi.  
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Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2008: 15) yang menyatakan 

bahwa: 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah 
eksperimen), dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel 
sumber data dilakukan secara porposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari generalisasi. 
 
Penelitian kualitatif (Moleong, 1996:27) berakar pada latar alamiah sebagai keutuhan 

mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metode kualitatif, mengandalkan 

analisis data, secara induktif mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori 

dari dasar, bersifat deskriftif lebih mementingkan proses daripada hasil, membatasi studi dengan 

fokus, memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa keabsahan data, rancangan penelitiannya 

bersifat sementara dan hasil penelitiannya disepekati oleh kedua belah pihak antar peneliti dan 

subjek penelitian. 

Adapun tujuan dari penelitian kualitatif ini untuk memahami fenomena-fenomena sosial 

dari sudut atau perspektif partisipan. Dimana partisipan adalah orang-orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran dan persepsinya.        

Menurut Nasution (2002: 9-12) penelitian kualitatif/naturalistik memiliki ciri ciri sebagai 

berikut: 

1. Sumber data adalah situasi yang wajar atau “natural setting”. Dimana peneliti 
mengumpulkan data berdasarkan observasi situasi yang wajar, sebagaimana adanya, 
tanpa dipengaruhi dengan sengaja. 

2. Peneliti sebagai instrumen penelitian. Peneliti adalah “key instrument” atau alat penelitian 
utama. 

3. Sangat deskriptif. Dalam penelitian ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif yang 
banyak yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

4. Mengutamakan data langsung atau “first hand” . Untuk itu peneliti sendiri terjun ke 
lapangan untuk megadakan observasi atau wawancara. 

5. Triangulasi. Data atau informasi dari satu pihak harus di check kebenarannya dengan 
cara memperoleh data itu dari sumber lain.  
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6. Sampling yang purposif. Sampelnya biasanya sedikit dan dipilih berdasarkan tujuan 
(purposive) penelitian.  

7. Partisipasi tanpa mengganggu. Untuk mendapatkan situasi yang natural atau wajar, 
peneliti hendaknya jangan menonjolkan diri dalam melakukan observasi.  
 
Penelitian kualitatif digunakan untuk kepentingan yang berbeda bila dibandingkan 

dengan penelitian kuantitatif. Sugiyono (2008: 35) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan ketika:   

1. Bila masalah penelitian masih belum jelas, masih remang-remang atau mungkin malah 

masih gelap. 

2. Untuk memahami makna di balik data yang tampak. 

3. Untuk memahami interaksi sosial. 

4. Untuk memahami perasaan orang. 

5. Untuk mengembangkan teori 

6. Untuk memastikan kebenaran data. 

7. Meneliti sejarah perkembangan 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan 

observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang situasi sosial 

tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan secara purposive, 

yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. 

Selain itu, penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan kualitatif 

memiliki banyak kelebihan, seperti halnya yang diungkapkan oleh Sugiyono (2008: 41) bahwa 

penelitian kualitatif memiliki kompetensi sebagai berikut: 

1. Memiliki wawasan yang luas dan mendalam tentang bidang yang akan diteliti. 
2. Mampu menciptakan raport kepada setiap orang yang ada pada situasi sosial yang akan 

diteliti. Menciptakan raport berarti mampu menciptakan hubungan yang akrab dengan 
setiap orang yang ada pada konteks sosial. 
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3. Memiliki kepekaan untuk melihat setiap gejala yang ada pada obyek penelitian situasi 
sosial). 

4. Mampu menggali sumber data dengan observasi partisipan, dan wawancara mendalam 
secara triangulasi, serta sumber-sumber lain, 

5. Mampu menganalisis data kualitatif secara induktif berkesinambungan mulai dari analisis 
deskriptif, domain, komponensial, dan tema kultural/budaya. 

6. Mampu menguji kredibilitas, dependabiltas, konfirmabilitas, dan tranferabilitas hasil 
penelitian. 

7. Mampu menghasilkan temuan pengetahuan, mengkontruksi fenomena, hipotesis atau 
ilmu baru. 

8. Mampu membuat laporan secara sistematis, jelas, lengkap dan rinci, 
9. Mampu membuat abstraksi hasil penelitian, dan membuat artikel untuk dimuat kedalam 

jurnal ilmiah, dan 
10. Mampu mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat luas.    

 

          Sesuai dengan pendapat diatas bahwa kompetensi yang dihasilkan melalui penelitian 

kualitatif dapat menciptakan suatu hal yang baru dalam berbagai hal terutama wawasan yang 

luas yang akan didapat oleh peneliti di lapangan. Dengan penelitian kualitatif maka apa yang 

dicari untuk melengkapi dan menyelesaikan penelitian ini diperoleh. 

Tempat atau lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian lokasi sosial penelitian yang 

dicirikan oleh adanya 3 unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan yang dapat diobservasi. Unsur 

tempat atau lokasi adalah tempat dimana berlangsungnya penelitian tersebut, dalam hal ini SMP 

Negeri 12, SMP Negeri 16, dan SMP Negeri 1 Kota Bandung yang menjadi subjek penelitian ini 

adalah guru PKn di SMP  Negeri 12, 16, dan SMP Negeri 1 Kota Bandung. 

2.  Metode Penelitian 

 Berdasarkan pada masalah yang telah dirumuskan, maka secara metodologis penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif yaitu peneliti berusaha menggambarkan atau 

mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa yang sedang berlangsung selama penelitian ini 

dilaksanakan sesuai dengan situasi yang sebenarnya. Menurut Mardalis (2003: 26): 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di 
dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 
kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif 
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bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi yang ada saat ini, dan melihat kaitan 
antara variable-variabel yang ada. Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak 
menggunakan hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 
dengan variabel-variabel yang diteliti. 

 
Adapun Moleong (2007: 11) mengatakan metode deskriptif akan menghasilkan laporan 

penelitian yang berisi kutipan-kutipan data (berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka) 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. 

Dengan menggunakan metode ini penulis berharap hasil penelitiannya bisa mengungkap 

rasa keingintahuan penulis serta dapat dengan mudah dimengerti oleh pembaca karena tidak 

terdiri dari angka-angka melainkan berisi informasi deskriptif yang terdiri dari kata-kata serta 

gambar-gambar yang membantu memperjelas, sehingga bisa bermanfaat bagi orang banyak. 

 Guba dan Lincoln (Moleong, 2007: 174) mengemukakan bahwa dalam kasus-kasus 

tertentu ketika teknik yang lain tidak mungkin digunakan, pengamatan akan menjadi alat yang 

bermanfaat. Adapun beberapa keuntungan menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah 

sebagai berikut: 

1. Didasarkan pada pengalaman secara langsung. 

2. Memungkinkan peneliti untuk melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat 

perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya. 

3. Memungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang berkaitan dengan 

pengetahuan proporsional maupun pengetahuan yang langsung diperoleh dari data. 

4. Menghindari terjadinya keraguan pada peneliti akan kemungkinan adanya data yang bias. 

5. Memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit. 

6. Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi yang lainnya tidak dimungkinkan, 

pengamatan dapat menjadi alat yang sangat bermanfaat. 
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B.  Persiapan Penelitian 

 Langkah-langkah yang dilakukan dalam persiapan penelitian ini menyangkut persiapan 

instrument penelitian dan prosedur penelitian, dengan paparan sebagai berikut: 

Persiapan instrumen penelitian 

Di dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penilaian utama adalah 

peneliti itu sendiri. Namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat 

melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui empat macam 

teknik pengumpulan data, antara lain observasi, wawancara, studi literature, dan studi 

dokumentasi. 

 

a.  Observasi 
 
         Observasi, adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 2004: 

158). Teknik ini merupakan teknik yang paling diandalkan oleh penulis karena beberapa alasan 

seperti yang dikemukakan Moleong (2007:175) sebagai berikut: 

Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan sebagainya: pengamatan memungkinkan 
pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada 
saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap kehidupan 
budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek pada keadaan waktu itu; pengamatan 
memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya 
maupun dari pihak subjek. 

 
Nasution (2003: 59) mengatakan bahwa data observasi berupa deskripsi yang faktual, 

cermat dan terinci mengenai keadaan lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta konteks 

dimana kegiatan-kegiatan itu terjadi. 
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Observasi dilakukan pada saat penelitian berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui 

situasi dan kondisi serta kebiasaan-kebiasaan yang terjadi pada SMP Negeri 12, 16, dan 1 Kota 

Bandung. Pengamatan yang penulis lakukan pada penelitian ini yaitu berkenaan dengan persepsi 

guru tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mengembangkan Silabus dan RPP Pada 

Mata Pelajaran Pkn di SMP N 12, 16, dan 1 Kota Bandung. 

b.  Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh dua 

pihak dengan cara mengadakan Tanya jawab. Pihak yang mewawancarai biasanya disebut 

interviewer dan yang diwawancarai biasannya disebut responden. Adapun tujuan diadakannya 

wawancara ini adalah untuk mengetahui persepsi responden tentang permasalahan yang akan di 

kaji. Seperti dikemukakan oleh S. Nasution (2003:73) bahwa: 

Wawancara adalah suatu bentuk percakapan yang dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan 
yang terdapat dalam lingkungan kebudayaan tertentu. Adapun tujuan dari wawancara 
ialah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, 
bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketahui 
observasi. 

 
Wawancara yang digunakan dalam  penelitian ini adalah wawancara yang terstruktur dan 

terbuka dengan terlebih dahulu peneliti menjelaskan maksud dari wawancara tersebut, hal ini 

dimaksudkan untuk memperoleh keterangan yang lebih mendalam tentang fokus masalah yang 

dirumuskan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini wawancara dilaksanakan untuk melengkapi 

dan memperoleh data yang telah didapat dari hasil observasi, serta untuk memperoleh data 

tambahan yang tidak dapat dijangkau lewat observasi, tentunya tetap berpegang teguh pada 

pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya. 

c.  Studi Literatur 
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Studi Literatur adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari 

buku-buku sumber untuk mendapatkan data dan informasi teoritis yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Teknik ini memperkuat landasan penulis juga untuk melengkapi hasil 

penelitian yang penulis lakukan. 

Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai macam sumber dan literatur  buku-

buku yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Teknik penelitian ini digunakan 

dengan jalan menbaca, menelaah, mempelajari teori-teori atau konsep-konsep yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti. Hal ini sengaja dilakukan untuk mendapatkan konsep-konsep 

dan teori-teori yang berkaitan erat dengan masalah penelitian dan dapat dijadikan sebagai 

landasan pemikiran dalam penulisan skripsi ini sehingga akan diperoleh relevansi (keterkaitan) 

antar teori dengan tujuan penelitian. 

Penulis berusaha mencari data berupa teori-teori, pengertian-pengertian dan uraian-uraian 

yang dikemukakan oleh para ahli sebagai landasan teoritis, khususnya mengenai masalah-

masalah yang sejalan dengan penelitian ini agar dapat dijadikan kerangka pemikiran juga 

dijadikan landasan didalam penelitian ini. 

 

d.  Studi Dokumentasi 
 

 Studi Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mencari dokumen yang 

bersifat pribadi dan resmi sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk diuji, ditafsirkan, 

dan diramalkan. Studi dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data data empirik yang 

relevan dengan masalah yang penulis teliti. Data empirik ini dapat berupa dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
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C.  Prosedur Penelitian 

Secara umum, prosedur yang penulis tempuh dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap 

sebagai berikut: 

1. Tahap Pra  Lapangan 
   
            Pada tahap ini yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi permasalahan yang akan diteliti untuk dijadikan    sebagai usulan 

penelitian sementara, sebab penelitian ini dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan 

keadaan di lapangan sebagaimana penelitian kualitatif pada umumnya. 

b. Menentukan dimana lokasi penelitian akan dilakukan 

c. Mengurus dan menyelesaikan perijinan dari UPI (Jurusan, Fakultas ke BAAK), Pemkot 

Bandung Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan Pemberdayaan Masyarakat, ke 

Dinas Pendidikan dan SMP Negeri yang dituju. 

d. Menyiapkan atau menyusun instrumen penelitian berupa pedoman   wawancara sebagai 

alat Bantu penulis untuk mendapatkan informasi dan data yang dibutuhkan. 

   2.   Tahap Pelaksanaan Penelitian  

             Setelah tahap pra penelitian selesai dilakukan, penulis mulai ke lapangan untuk 

melakukan penelitian dengan berpedoman pada instrument yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Setelah dilakukan wawancara dan observasi baik itu dari hasil pengamatan maupun dari 

dokumen dan studi literature maka data dan informasi yeng telah diterima kemudian disusun dan 

dideskripsikan dalam bentuk catatan yang kemudian dianalisa. 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam pengumpulan data adalah 

sebagai berikut: 
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a. Menghubungi Bagian Kurikulum, kemudian menghubungi Kepala Sekolah di SMP 

Negeri yang dituju untuk melakukan wawancara serta mempelajari dokumen sekolah 

khususnya mengenai permasalahan yang sesuai dengan sasaran penelitian. 

b. Menghubungi Guru PKn di SMP Negeri yang dituju dan melakukan wawancara untuk 

memperoleh pendapat dan tanggapan mengenai permasalahan yang sesuai dengan 

sasaran penelitian. 

c. Melakukan pengamatan dan mencatat kegiatan-kegiatan atau gejala-gejala yang penting 

dan mendukung terhadap masalah yang diteliti. 

d. Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatan dari data yang diperlukan 

sehubungan sasaran penelitian. 

3.  Tahap Analisis Data 
 
 Untuk menganalisis data yang telah diperoleh peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif yaitu dengan menggambarkan keadaan objektif di lapangan. Yang dimaksud 

dengan teknik ini adalah bahwa data yang terkumpul akan diolah dan dihubungkan dengan 

masalah pokok yang kemudian akan dianalisis dan diinterpretasikan serta dideskripsikan untuk 

mendapatkan kesimpulan yang tepat 

     Langkah-langkah dalam analisis data, yaitu: 

1. Data reduction (Reduksi data) 

  Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu segera 

dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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         Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. 

Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, kalau penelitian 

dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang dipandang asing, tidak dikenal, 

belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan 

reduksi data. 

2.   Data Display (Penyajian Data)  

   Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan adalah dengan 

teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan mempermudah untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakuka display data, selain dengan teks 

naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jaringan kerja) dan chart. 

3.   Conclusion Drawing/Verification 
 

 Langkah ke tiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan  dan verifikasi. Dari 

data yang diperoleh sejak mulanya mencoba mengambil kesimpulan. Kesimpulan itu mula-mula 

masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan tetapi dengan bertambahnya data, maka 

kesimpulan itu lebih “grounded”. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian 

berlangsung. Verifikasi dapat singkat dengan mencari data baru. 

 Analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data dari berbagai sumber yaitu dari 

wawancara, pengamatan terhadap gejala-gejala yang terjadi, pengamatan terhadap kegiatan 

rapat, studi berbagai dokumen seperti foto-foto, buku panduan kurikulum dan lain sebagainya. 
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 Setelah dikaji, dipelajari dan ditelaah selanjutnya adalah membuat abstraksi. Abstraksi itu 

sendiri merupakan usaha memuat rangkuman inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang 

sangat berpengaruh dalam penelitian ini.  

 Moleong (2002:190) menyatakan abstraksi adalah: 
 
 …merupakan usaha untuk membuat rangkuman yang inti, proses dan pertanyaan-

pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap ada di dalamnya. Langkah selanjutnya 
adalah satuan-satuan… Kemudian dikategorikan… ambil membuat koding. Data terakhir 
dari analisis data ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap 
ini mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara menjadi teori 
substantive dengan menggunakan beberapa metode tertentu. 

 

Maka pada tahap ini peneliti berusaha mengorganisasikan data yang  diperoleh dalam 

bentuk catatan lapangan. Selanjutnya catatan lapangan dan dokumentasi diberi kode untuk 

memudahkan analisa. Nasution (2003:14) menjelaskan dalam penelitian naturalistik kualitatif 

mula-mula dikumpulkan data empiris, dari data itu ditemukan pola atau tema (jadi ada penemuan 

atau discovery) dan kelak dikembangkan menjadi teori. Jalannya adalah dari spesifik kepada 

yang umum. 

 Merujuk pada pendapat Moleong (2007: 174-200), maka pada  penelitian ini agar data 

terkumpul dapat dianggap sah dilakukan pengecekan berikut: 

a. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan responden dilakukan dalam kondisi tenang 

agar informasi yang diperoleh dapat sealamiah mungkin agar tidak bias. 

b. Wawancara diupayakan mengarah pada focus penelitian sehingga tercapai kedalaman 

bahasa yang diinginkan. Pertanyaan yang diajukan merupakan pertanyan terbuka. 

c. Data yang diperoleh melalui wawancara atau hasil dokumentasi dicek keabsahannya 

dengan memanfaatkan pembanding yang bukan berasal dari data yang terungkap dengan 

data hasil dokumen. 
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d. Hasil data yang telah dideskripsikan kemudian didiskusikan, dikritik ataupun 

dibandingkan dengan pendapat orang lain. 

e. Data yang terkumpul diklarifikasikan dan dikategorikan sesuai dengan focus penelitian. 

         Demikian metode penelitian yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini. Dengan 

melaksanakan metodologi ini diharapkan penelitian yang dilakukan memenuhi keempat criteria 

keabsahan data suatu penelitian, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability) 

 

D. Pengujian Keabsahan Data 

 Sugiyono (2008: 366) menjelaskan bahwa “uji keabsahan data dalam   penelitian 

kualitatif meliputi uji credibility (validitas Internal), transferability (validitas eksternal), 

dependability (reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas)”.  

1. Credibility (Validitas Internal) 

Menurut Sugiyono (2008: 368) “uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 

penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi,  

dan member check. Rangkaian aktivitas crediblity data tersebut penulis terapkanan dalam 

penelitian ini sebagai berkut: 

a.    Memperpanjang pengamatan 

         Perpanjangan pengamatan penulis lakukan guna memperoleh data yang sahih (valid) dari 

sumber data dengan cara meningkatkan intensitas pertemuan dan melakukan penelitian dalam 

kondisi yang wajar dan waktu yang tepat. 

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian 
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         Terkadang seorang peneliti dalam melakukan penelitian dilanda penyakit malas, maka 

untuk mengantisipasi hal tersebut penulis meningkatkan ketekunan dengan membulatkan niat 

dan menjaga semangat dengan meningkatkan intimitas hubungan dengan motivator. Hal ini 

penulis lakukan agar dapat melakukan penelitian dengan lebih cermat dan berkesinambungan. 

c. Triangulasi data 

Tujuan dari triangulasi data adalah pengecekan kebenaran data tertentu dari berbagai 

cara, dan berbagai waktu.  

� Trangulasi Sumber 

  Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

            Guru Pkn 1     Guru PKn 2     

     

                   Guru PKn 3 

                        Gambar 3.1 Triangulasi dengan tiga sumber data 
                        (Sumber : Sugiyono, 2008 : 372) 

� Triangulasi Teknik 

Triangulasi terbaik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

                      Wawancara             Observasi 

 

         Dokumentasi 

            Gambar 3.2. Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 

   (Sumber : Sugiyono, 2008 : 372) 
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� Triangulasi Waktu 

Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan 

teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan 

memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Siang    Sore 

 

 

Pagi 

             Gambar 3.3. Triangulasi dengan tiga waktu pengumpulan data 

   (Sumber : Sugiyono, 2008 : 373) 

 

d.      Analisis kasus negatif 

  Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang berbeda bahkan 

bertentangan. 

e.    Menggunakan referensi yang cukup 

Yang dimaksud menggunakan referensi yang cukup disini adalah adanya pendukung 

untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Oleh karena itu supaya validitas 

penelitian ini dapat dipercaya maka penulis mengumpulkan semua bukti penelitian yang ada. 

f.       Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 

data tujuan member check ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan pemberi data. Dalam penelitian ini penulis melakukan member check 
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kepada semua sumber data terutama kepada  guru-guru yang ada di SMP tempat penulis 

mengadakan penelitian. 

2. Transferability (Validitas Eksternal) 

Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa: 

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif. Validitas 
eksternal menunjukan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke 
populasi dimana sampel tersebut diambil. Nilai tranfer berkenaan dengan kenyataan, 
hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain.  
 
Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif yang 

penulis lakukan sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian ini, maka penulis 

dalam membuat laporan memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 

Dengan demikian penulis berharap pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian ini, sehingga 

dapat menentukan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat 

lain. 

3. Dependability (Reliabilitas) 

Mengenai dependability Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa: 

Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang 
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/merepleksi proses penelitian tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap 
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian 
ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Penelitian seperti ini perlu diuji Dependability.   
 

 Berkaitan uji dependability, penulis bekerja sama dengan pembimbing untuk mengaudit 

terhadap keseluruhan proses penelitian dengan maksud supaya penulis dapat menunjukan jejak 

aktivitas di lapangan dan mempertanggung jawabkan seluruh rangkaian penelitian di lapangan 

mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, 

melakukan analisis data, melakukan keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.  

4. Confirmability (Obyektivitas) 
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Sugiyono (2008: 368) menjelaskan bahwa:  

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji obyektivitas 
penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak 
orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, 
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Konfirmability berarti menguji 
hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan 
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi 
standar konfirmability. 
 

Berkenaan dengan hal tersebut peneliti menguji hasil penelitian dengan mengaitkannya dengan 

proses penelitian dan  mengevaluasi apakah hasil penelitian merupakan fungsi dari proses 

penelitian yang dilakukan atau bukan. 

 

 


